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INTISARI 

Partsisipasi Anggota Kelompoktani dalam Pengembangan Model Desa 

Kakao di Desa Putat Kecamatan Patuk Kabupaten Gunung Kidul.  

Pembangunan pertanian terus dikembangkan, salah satunya yaitu pengembangan 

dibidang perkebunan. Komoditas yang memiliki peluang besar dibidang 

perkebunan yaitu kakao. Kakao di Indonesia paling banyak dibudidayakan oleh 

rakyat. DIY merupakan salah satu provinsi yang mengembangkan kakao rakyat. 

Pemerintah DIY dalam meningkatkan kakao melakukan pengembangan 

perkbunan kakao dengan membuat model desa kakao. Pengembangan ini 

bertujuan untuk mensejahterahkan petani. Model desa kakao merupakan program 

untuk mengembangkan desa wisata berbasis perkebunan kakao. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi anggota kelompoktani dalam 

pengembangan model desa kakao dan mengtahui faktor-faktor yang memengaruhi 

dengan partsipasi anggota kelompoktani dalam pengembangan model desa kakao 

di Desa Putat Kecamatan Patuk Kabupaten Gunungkidul. Data dikumpulkan 

melalui metode observasi dan wawancara dengan jumlah responden 55 anggota 

kelompoktani dari Kelompoktani Sidodadi dan Kelompoktani Ngudi Subur 

menggunakan proposional random sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu skoring dan rank spearman. Hasil dari penelitian ini adalah 

partisipasi anggota kelompoktani dalam pengembangan model desa kakao masuk 

dalam kategori sedang dengan tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan dan tahap pemanfaatan hasil. Faktor-faktor yang memengaruhi 

partisipasi secara keseluruhan ada lima faktor yaitu luas lahan, jumlah kakao yang 

dimiliki, peran ketua kelompoktani, intensitas penyuluhan dan dukungan 

pemerintah. 

Kata kunci : Faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi, Model desa kakao, 

Partisipasi anggota kelompoktani. 
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ABSTARCT 

The Participation Of The Member Of Farme’s Group In Cocoa Village’s 

Model Development In Putat Village, Patuk Sub-District, Gunung Kidul 

Regency. The development of Agricultural continues to be developed, one of them 

is the development in the plantation sector. Commodities that have great 

opportunities in the plantation sector are cocoa. Cocoa in Indonesia is mostly 

cultivated by the people. DIY is one of the provinces that develops community 

cocoa. The DIY government in increasing cocoa is developing cocoa plantations 

by making cocoa village models. This development aims to prosper farmers. The 

cocoa village model is a program to develop tourism villages based on cocoa 

plantations. This study aims to determine the level of participation of farmer 

members in the development of the cocoa village model and to know the factors 

that influence the participation of member of  farmer community in cocoa 

village’s model development in putat village, Patuk sub-District, Gunung kidul 

Regency. The data was collected through observation and interview methods with 

the number of 55 respondents from farmer community from Sidodadi Farmers 

Group and Ngudi Subur Farmers Group using proportional random sampling. 

The data analysis techniques used in this research are scoring and rank 

spearman. The results of this study are the participation of the member of farmer 

community in coca village model development in the medium category with three 

stages, namely the planning stage, the implementation phase and the stage of 

utilization of the results. There are five factors that influence the overall 

participation namely the land area, the amount of cocoa owned, the role of the 

head of the farmer group, the intensity of counseling and government support. 

Keywords : The factors that influence participation, The model village of cocoa,  

he participation of the member of farmer community. 

 


